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ABSTRACT

In the era of development, industrial development becomes more difficult. This is indicated
by the large number of industrial companies operating in the same sector. In the domestic
market, competition offers both opportunities and threats to local businesses. The
development of informarion media causes a high level of competition that must be faced by
business actors, so that a competitive strategy is needed to protect themselves and compete in
a healthy manner. The purpose of this study is to find out about the marketing strategies used
by the pottery industry in Penujak vilage, westt praya district, cental Lombok regency, as
well as obstacles in marketing the pottery industry business in Penujak village. In this study
using qualitative descriptive methods, namely data obtained from craftsmen in Penujak
village, west praya sub-district, Cental Lombok regency, is by making to order, if there is a
new order, the product will be produced according to the order.

Keywords: Marketing Strategy Analysis.

ANALISIS STRATEGI PEMASARAN YANG DIGUNAKAN
OLEH INDUSTRI KERAJINAN GERABAH GUNA
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN (Studi Kasus, Di Desa
Penujak, Kecamatan Praya Barat, Kabupaten Lombok Tengah)

ABSTRAK

Di era pembangunan zaman, perkembangan industri menjadi lebih sulit. Hal ini ditandai
dengan banyaknya perusahaan industri yang beroperasi pada sektor yang sama. Dalam pasar
domestik, persaingan menawarkan peluang dan ancaman bagi bisnis lokal. Perkembangan
media informasi menyebabkan tingginya tingkat persaingan yang harus dihadapi oleh para
pelaku usaha, sehingga diperlukan strategi bersaing untuk melindungi diri dan bersaing secara
sehat. Tujuan penelitian ini yaitu, Ingin mengetahui tentang strategi pemasaran yang digunakan
oleh industri kerajinan gerabah yang berada didesa Penujak, Kecamatan Praya Barat,
Kabupaten Lombok Tengah, serta hambatan dalam memasarkan usaha industri kerajinan
gerabah masyarakt desa Penujak. Dalam penelitian ini mengunakan metode diskriptif kualitatif,
yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap pengrajin
gerabah Di Desa Penujak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang
selama ini dipakai oleh para pengrajin gerabah didesa Penujak Kecamatan Praya Barat
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Kabupaten Lombok Tengah yaitu dengan cara make to order, jika ada pesanan baru, maka
produk akan diproduksi sesuai dengan pesanan.

Kata kunci: Analisis Strategi Pemasaran.
A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris dengan memiliki besar penduduk yang
bertempat tinggal diperdesaan, dalam mata pencahariannya bergantung pada
sektor pertanian. Sebagaian dari suatu akibat pertumbuhan penduduknya yang
semakin sempit serta persebaran penduduknya yang tidak merata, serta lahan
pertanian yang menjadi semakin sempit untuk penggunaan pertanian. Oleh karena
itu, perlu adanya suatu peluang dari luar sektor pertanian yang diperlukan untuk
mendukung kelangsungan hidup.

Salah satu sektor dari industri kecil adalah gerabah. Dimana kerajinan
gerabah itu sendiri merupakan hasil dari proses manufaktur yang melibatkan
keterampilan manual dalam pemembuatan benda-benda kebutuhan sehari-hari,
yang dirancang untuk tujuan fungsional (kegunaan) dan memiliki nilai estetika
tersendiri. Usaha kerajinan gerabah merupakan usaha produktif non disektor
pertanian, baik untuk mata pencarian sampingan maupun pencarian utama, usaha
seni kerajinan gerabah dikatagorikan ke dalam usaha industri. Sepanjang tradisi
kecil, istilah kerajinan diciptakan sebagai nama untuk sebuah karya yang dibuat
oleh pengrajin. Pengerjaan memiliki latar belakang sejarah, berkembang dari
kategori tradisioal yang berdasarkan persepsi harmoni dan keseimbangan dalam
hidup.

Industri kerajinan gerabah merupakan seni yang banyak diminati para
wisatawan. Gerabah adalah alat yang terbuat dari tanah liat yang dibentuk dan
dibakar, serta digunakan sebagai alat yang bergunabagi kehidupan manusia.
Tanah liat merupakan bahan utama dalam pembuatan wadah dengan teknik
sederhana sebagai alat yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian
besar para pengrajin gerabah adalah petani yang menghabiskan waktu luangnya

untuk membuat karya seni dan membuat karya seni dan barang kebutuhan sehari-
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hari yang masih digunakan oleh masyarakat Di Desa Penujak, Kecamatan Praya

Barat, Kabupaten Lombok Tengah.

Masyarakat Desa Penujak, Kecamatan Praya Barat, Kabupaten Lombok
Tengah merupakan masyarakat industri skala kecil menengah, karena sebagian
masyarakatnya bermata pencarian diindustri kerajianan gerabah. Bisnis kerajinan
gerabah merupakan aktivitas turun-menurun. Kapan mulai ada aktifitas penduduk
setempat tidak bisa saya menjelaskan kapan aktivitas penduduk setempat mulai.
Karena aktivitas ini ada sejak mereka dilahirkan. Jadi merupakan warisan dari
para pendahulu warga masyarakat setempat. Dalam pengerjaan gerabah itu sendiri
masyarakat setempat masih menggunakan peralatan sederhana dalam
pembuatannya. Dan juga adapun masalah yang dihadapi oleh pengerajin gerabah
adalah kurangnya kemampuan didalam memasarkan gerabah atau (Marketing
Skills) serta belum memiliki motif yang menarik untuk menarik para konsumen

baik lokal maupun international.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian digunakan peneliti yaitu menggunakan data diskriptif
kualitatif. Penelitian diskriptif kualitatif yaitu hasil yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap masyarakat industri kerajinan
gerabah Di Desa Penujak Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah.

Penelitian yang dimaksudkan untuk dapat memahami fenomena tentang
apa saja yang dialami oleh subjek penelitian secara utuh dan dideskripsikan dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada konteks khusus yang alamiah, serta
memanfaatkan berbagai metode alamiah yang salah satunya dapat bermanfaat
untuk meneliti dari segi prosesnya

C. Analisis dan Pembahasan
1. Strategi Pemasaran Industri Kerajinan Gerabah Didesa Penujak

Kecamtan Praya Barat

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap para pengrajin
gerabah dapat disimpulkan bahwa para pengrajin gerabah memasarkan produk
gerabah mereka dengan cara make to order, yaitu jika ada pesanan baru, maka
produk akan diproduksi sesuai dengan pesanan. Pesenan biasanya dilakukan

dalam jumlah besar oleh konsumen, baik dari konsumen lokal maupun
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internasional. Beberapa pengrajin gerabah telah mendirikan showroom kecil-
kecilan di samping rumah mereka. Showroom ini dirancang untuk
memamerkan karya mereka dan untuk menarik pinat konsumen. serta ada
juga pengrajin gerabah menjual produknya dengan cara berkeliling atau door
too door.

Bedasarkan data yang peneliti dapatkan dari kantor Desa Penujak
setempat, Industri Kerajinan Gerabah Didesa Penujak Kecamtan Praya Barat
terdapat 1.364 pengrajin produk gerabah dimana mereka tersebar di tujuh
dusun seperti, Dusun Adong, Dusun Tongkek, Dusun Kangi, Dusun Mantung,
Dusun Toro dan Dusun Tenando, serta Dusun Telage. Didalamnya termasuk
para pengrajin yang sudah memiliki cukup tenaga kerja dalam pembuatan
produk gerabah, maupun pengrajin yang hanya menganggap pekerjaan ini
sebagai pekerjaan sampingan atau pekerjaan paruh waktu mereka saja. Proses
produksi dilakukan dengan sendiri, dan diproduksi dalam berbagai bentuk.
Usaha gerabah yang mereka jalankan hanyalah pekerjaan sampingan. Profesi
utama mereka adalah pertanian dan perternakan. Sebagian besar dari mereka
membuat gerabah dengan satu sampai empat staf, dan itupun masih dalam
konteks keluarga. Beberapa pengrajin gerabah memilih bisnis ini karena
warisan dari nenek moyang mereka. Sebelum memulai usaha, para pengrajin
gerabah didesa Penujak sudah memiliki pengetahuan atau keterampilan
tentang pembuatan gerabah. Keterampilan tersebut diperoleh dengan
mengikuti berbagai jenis pendidikan atau pelatihan yang diselenggarakan oleh
pemerintah daerah terkait dengan usaha industri kerajinan gerabah.

2. Bauran Pemasaran 4P (Marketing Max)

Bauran pemasaran 4P adalah gabungan dari empat variabel atau aktivitas
yang menjadi inti dari sistem pemasaran suatu perusahaan, meliputi produk,
struktur harga, aktivitas promosi, dan sistem distribusi. Dari berdasarkan
bauran pemasaran 4P yang dilakukan oleh para pengrajin gerabah desa
Penujak Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah dapat
disimpulkan bahwa: para pengrajin gerabah desa Penujak membuat produk

gerabah dengan berbagai bentuk berupa Vas bunga, tempat lilin, tempat buah,
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kap lampu, kendi, patung binatang, peralatan dapur, mainan anak, celengan,
hiasan dinding berbentuk binatang, dil. Dalama menentukan harga produk
pengrajin gerabah desa penujak menentukan harga didasarkan oleh ukuran dan
tingkat kerumitan suatu produk, semakin besar ukuran produk serta tingkat
tinggi kerumitan produk tersebut akan berbanding lurus dengan harga yang
harus dikeluarkan oleh konsumen. Sistem distribusi penyaluran produk
gerabah yang dilakukan oleh pengrajin gerabah desa Penujak melalui
pengepul, reseller, dan ada juga melalui pengambilan dalam jumlah banyak
atau para konsumen yang langsung datang ke tempat produksi gerabah. Serta
para pengrajin gerabah desa penujak melakukan promosi dengan cara lewat
online dan lewat reseller.
3. Hambatan Dalam Strategi Pemasaran kerajin Gerabah Desa Penujak

Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti maka terdapat hambatan yang
dialami oleh para masyarakat pengrajin gerabah Desa Penujak Kecamatan
Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah vyaitu: para pengrajin gerabah
mengalami beberapa hambatan dalam memasarkan produknya, yaitu masih
terbatasnya media pemasaran yang digunakan, serta kurangnya kemampuan
para pengrajin gerabah dalam memasarkan produknya. Sehingga strategi
pemasaran yang diterapkan pada target tertentu belum maksimal, selama ini
para pengrajin gerabah hanya mengandalkan pesanan-pesanan dari konsumen,
reseller, dan Showroom yang mereka buat disamping rumah mereka untuk
memajang hasil karyanya untuk menarik minat konsumen. Belum adanya
Sarana Tempat Pemasaran Produk yang Khusus bagi Pengrajin Gerabah.
4. Guna Meningkatkan Kesejahteraan Industri Kerajinan Gerabah

Dalam meningkatkan kesejahteraan industri yang berada didesa penujak
yang perlu dilakukan oleh para pengrajin gerabah dan pemerintah desa didesa
Penujak Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah yaitu dengan
menciptakan kerajasama dan kemitraan strategi, melakukan kerja sama dengan
pihak-pihak seperti kementrian, bupati, dinas pariwisa Lombok tengah

maupun provinsi untuk membangkitkan dan bersinergi. Serta selaku para
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pengrajin gerabah melakukan kerjasama dengan para pengepul daya
menyatukan pendapatan mengenai produk gerabah.
D. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan dan analisis
yang dilakukan peneliti dapat disimpulan bahwa metode pemasaran yang selama
ini dipakai oleh para pengrajin gerabah didesa Penujak Kecamatan Praya Barat
Kabupaten Lombok Tengah yaitu dengan cara make to order, yaitu jika ada
pesanan baru, maka produk akan diproduksi sesuai dengan pesanan. Pesenan
biasanya dilakukan dalam jumlah besar oleh konsumen, baik dari konsumen lokal
maupun internasional. Jadi para pengrajin gerabah desa Penujak menerima
pesanan produk dari pembeli atau konsumen. Pembeli melakukan pemesanan
secara langsung maupun lewat reseller. Bahkan sebagian dari pengrajin gerabah
membuat showroom Kkecil-kecilan disamping rumah para pengrajin gerabah.
Showroom ini bertujuan untuk memamerkan karya mereka dan untuk menarik
minat konsumen, serta ada juga pengrajin gerabah menjual produknya dengan
cara berkeliling atau door too door.

Sedangkan untuk bauran pemasaran selama ini dipakai oleh pengrajin
gerabah didesa Penujak Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah
adalah 1) Produk yang dihasilkan yaitu semacem Vas bunga, tempat lilin, tempat
buah, kap lampu, kendi, patung binatang, peralatan dapur, mainan anak, celengan,
hiasan dinding berbentuk binatang, dll. Dari semua jenis produk ini masih
dibedakan lagi sesuai bentuk dan ukuran. 2) Harga jual produknya dengan
didasarkan oleh ukuran dan tingkat kerumitan suatu produk, semakin besar ukuran
produk serta tinggi tingkat kerumitan produk tersebut akan berbanding lurus
dengan harga yang harus dikeluarkan oleh pembeli. 3) Sistem distribusi
penyaluran produk gerabah yang dilakukan oleh pengrajin desa Penujak
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah, yaitu melalui pengepul,
reseller, ada juga melalui pengambilan dalam jumlah banyak atau para konsumen
yang langsung datang ke tempat produksi gerabah. 4) Promosi yang dilakukan
para pengrajin gerabah desa Penujak dengan cara lewat reseller, bahkan ada juga

pengrajin gerabah desa Penujak melakukan promosi lewat online.
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Berdasarkan dari hasil penelitian dilapangan, guna dalam meningkatkan
kesejahteraan yang harus dilakukan oleh para pengrajin gerabah dan pemerintah
desa didesa Penujak Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah yaitu
dengan menciptakan kerajasama dan kemitraan strategi, melakukan kerja sama
dengan pihak-pihak seperti kementrian, bupati, dinas pariwisa Lombok tengah
maupun provinsi untuk membangkitkan dan bersinergi. Serta selaku para
pengrajin gerabah melakukan kerjasama dengan para pengepul daya menyatukan
pendapatan mengenai produk gerabah.
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